ABSTRAK

Andri Halim: Penerapan Prinsip Hukum Ekonomi Syariah dalam Eksploitasi
Sumber Daya Laut pada Masyarakat Adat Sasi di Kepulauan Aru, Maluku

Eksploitasi sumber daya laut merupakan aspek penting dalam kehidupan ekonomi
masyarakat pesisir, khususnya di wilayah adat seperti Kepulauan Aru, Maluku.
Tradisi hukum adat “Sasi” berfungsi sebagai mekanisme pelarangan temporer
terhadap pengambilan hasil laut guna menjaga keberlanjutan ekosistem. Penelitian
ini mengkaji penerapan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah dalam praktik
eksploitasi sumber daya laut oleh masyarakat adat Sasi, dengan fokus pada prinsip
keadilan (‘adl), keseimbangan (mizan), kemaslahatan (maslahah), dan larangan
eksploitasi berlebihan (darar).

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis prinsip hukum ekonomi syariah
dalam konteks eksploitasi sumber daya laut; (2) mengidentifikasi bentuk
implementasi prinsip syariah dalam pelaksanaan Sasi; dan (3) menelaah akibat
hukum eksploitasi berlebih dalam perspektif hukum syariah dan hukum adat.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan pendekatan yuridis
empiris. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, wawancara
mendalam dengan tokoh adat dan masyarakat nelayan.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dibangun berdasarkan teori maqgasid al-
syari’ah yang menjadi landasan dalam melihat nilai-nilai perlindungan terhadap
harta (hifz al-mal) dan lingkungan (hifz al-bi’ah), serta didukung oleh teori
maslahah mursalah, sadd al-dzari’ah, dan konsep ‘urf (kebiasaan) sebagai sumber
hukum Islam. Pendekatan maqgasidi digunakan untuk mengevaluasi korelasi antara
prinsip-prinsip syariah dan nilai-nilai ekologis yang terkandung dalam praktik Sasi.

Metode yang digunakan bersifat deskriptif, bertujuan menggambarkan secara
sistematis fakta di lapangan dan menganalisisnya dengan perspektif hukum
ekonomi syariah, disertai analisis normatif terhadap sumber hukum primer dan
sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tradisi Sasi mencerminkan implementasi
prinsip hukum ekonomi syariah secara substantif, terutama dalam menjaga
kelestarian sumber daya laut dan keadilan distribusi hasil; (2) Sanksi adat yang
diterapkan memperkuat kepatuhan masyarakat terhadap norma pelestarian, dengan
pendekatan religius dan sosial; dan (3) Sasi memiliki potensi besar untuk
diintegrasikan ke dalam kebijakan hukum nasional sebagai bentuk harmonisasi
antara hukum adat dan syariah demi pembangunan hukum yang berkeadilan
ekologis. Penelitian ini menegaskan bahwa kearifan lokal seperti Sasi dapat
berperan penting dalam memperkuat tata kelola sumber daya laut yang berbasis
nilai-nilai syariah dan berorientasi pada keberlanjutan.



ABSTRACT

Andri Halim: The Application of Sharia Economic Law Principles in the
Exploitation of Marine Resources by the Indigenous Sasi Community in the Aru
Islands, Maluku

The exploitation of marine resources is a crucial aspect of the economic life of
coastal communities, particularly in customary regions such as the Aru Islands,
Maluku. The customary legal tradition known as Sasi functions as a temporary
prohibition mechanism on the harvesting of marine products to ensure the
sustainability of ecosystems. This study examines the application of Sharia
economic law principles in the practice of marine resource exploitation by the Sasi
indigenous community, with a focus on the principles of justice (‘adl), balance
(mizan), public interest (maslahah), and the prohibition of excessive exploitation
(darar).

This research aims to: (1) analyze the principles of Sharia economic law in the
context of marine resource exploitation, (2) identify the forms of Sharia principles’
implementation in the practice of Sasi; and (3) explore the legal implications of
excessive exploitation from both the perspective of Sharia and customary law. This
study employs a descriptive-qualitative method with a juridical-empirical
approach. Data collection techniques include literature review and in-depth
interviews with customary leaders and fishing community members.

The theoretical framework of this study is built upon the concept of magasid al-
shari‘ah, which serves as the foundation for understanding the values of protecting
wealth (hifz al-mal) and the environment (hifz al-bi’ah), supported by the theories
of maslakah mursalah, sadd al-dhari‘ah, and ‘urf (custom) as sources of Islamic
law. The maqasidi approach is used to evaluate the correlation between Sharia
principles and the ecological values embedded in Sasi practices.

The method used is descriptive in nature, aiming to systematically present field facts
and analyze them through the lens of Sharia economic law, accompanied by
normative analysis of primary and secondary legal sources.

The findings reveal that: (1) The Sasi tradition substantively reflects the
implementation of Sharia economic law principles, particularly in preserving
marine resources and ensuring fair distribution; (2) Customary sanctions
strengthen community compliance with conservation norms through religious and
social approaches; and (3) Sasi has significant potential to be integrated into
national legal policy as a form of harmonization between customary and Sharia
law toward the development of ecologically just legal frameworks. This research
affirms that local wisdom such as Sasi can play a vital role in strengthening the
governance of marine resources based on Sharia values and oriented toward
sustainability.
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